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ABSTRAK 

Teknologi yang digunakan dalam dunia konstruksi seiring berkembangnya 

waktu mengalami perkembangan pesat ditandai, dengan semakin banyaknya 

inovasi yang dilakukan dalam pelaksanaan  proyek konstruksi gedung bertingkat 

salah satunya. Bekisting sistem PERI sangat efisiendilaksanakan dikarenakan 

bekisting tersebut sudah terlebih dahulu dibuat di pabrikasi dan biaya yang 

dikeluarkan lebih murah apabila pekerjaan yang berulang memiliki volume yang 

cukup besar. 

Hasil analisis perhitungan biaya bekisting kolom pada proyek pembangunan 

pasar tematik ubud menggunakan bekisting sistem PERI lebih murah dan efektif. 

Bekisting  konvesional memerlukan biaya sebesar Rp. 378.052.179,396. 

Sedangkan menggunakan bekisting sistem Peri memerlukan biaya sebesar Rp. 

257.717.788,832 .selisih biaya mereka sebesar Rp. 120.334.390,564 . 

 

Kata kunci : Bekisting sistem PERI, Bekisting konvesional, Analisa harga satuan



ix 

 

 

ABSTRACT 

The technology used in the world of construction over time has experienced 

rapid development marked by the increasing number of innovations being made in 

the implementation of high-rise building construction projects, one of which is. The 

formwork of the PERI system is very efficient because the formwork has already 

been fabricated and the costs incurred are cheaper if the repetitive work has a large 

enough volume. 

The results of the analysis of column formwork cost calculations in the 

Ubud thematic market development project using the PERI formwork system are 

cheaper and more effective. Conventional formwork requires a fee of Rp. 

378,052,179,396. While using the Peri system formwork requires a fee of Rp. 

257,717,788.832. The difference in their costs is Rp. 120,334,390.564 . 

 

Keywords: PERI system formwork, conventional formwork, unit price analysis
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2. BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi dalam dunia konstruksi di Indonesia ditandai 

dengan semakin banyaknya inovasi yang digunakan dalam proses konstruksi. 

Peranan teknologi bertambah semakin besar terutama untuk mempermudah proses 

yang terjadi pada suatu proyek kosntruksi. Salah satu contoh aplikasi teknologi 

pada proses konstruksi adalah teknologi cetakan beton atau bekisting .[1] Bekisting 

adalah konstruksi penyangga atau wadah cetakan beton, berfungsi untuk 

menampung dan menumpu beton basah yang sedang dicor berdasarkan tempat dan 

sesuai bentuk yang diharapkan. Ada beberapa syarat-syarat yang harus dipenuhi 

saat pembuatan bekisting pada kolom yaitu seperti kekuatan, kekakuan dan 

stabilitas bekisting, agar beton yang dihasilkan lebih kuat, kokoh dan tegak. Karena 

pembuatan bekisting dilakukan berulang-ulang dalam pemilihan bekisting kita 

harus memperhitungkan bekisting yang kita akan pakai, mengingat biaya yang 

diperlukan sangatlah besar .[2] 

Pemilihan jenis bekisting dan metode pengerjaannya sangat berpengaruh di 

dalam kegiatan konstruksi. Inovasi akan jenis dan metode bekisting yang akan 

digunakan terus berkembang seiring berjalannya waktu. Jenis bekisting yang secara 

umum masih digunakan khususnya di Indonesia ialah bekisting konvensional dan 

semi konvensional, jenis bekisting konvensional menggunakan kayu sebagai 

material dasarnya sedangkan bekisting semi konvensional ialah pengembangan dari 

bekisting konvensional. Selain bekisting konvensional dan semi konvensional, ada 

juga jenis bekisting sistem (PERI) yang sudah di terapkan pada konstruksi di 

Indonesia. Sistem (PERI) mengandalkan cara prafabrikasi untuk pembuatan 

bekistingnya. Pada tahun 2016 beberapa brand bekisting baru mulai bermunculan, 

salah satunya penggunaan bekisting aluminium. Penggunaan bekisting aluminium 

secara luas merupakan langkah besar bagi industri konstruksi, namun tidak hanya 

meningkatkan efisiensi untuk industri saja tetapi juga menghemat bahan, biaya, 

tenaga kerja dan waktu. Dengan kualitas yang baik dan kemudahan metode 
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pengerjaan, bekisting aluminium akan semakin banyak digunakan dalam 

membangun di masa depan. 

 Pembangunan bangunan bertingkat saat ini sudah mulai banyak dibangun, 

diantaranya pembangunan villa, hotel, pasar, arpatemen, hingga perkantoran. Salah 

satunya adalah pembangunan Pasar Tematik Ubud. Pembangunan Pasar ini 

didirikan untuk fasilitas Pasar Budaya di Bali, Khususnya di Ubud Gianyar. Alasan 

kenapa memilih Pasar Tematik Ubud sebagai objek penelitian adalah karena 

banyaknya jumlah kolom di pasar itu (158 kolom pada lantai 1)  sehingga lebih 

efektif untuk membandingkan biaya pekerjaan bekisting di lokasi tersebut. 

Penelitian ini bertujuan menghitung perbandingan biaya  yang dibutuhkan 

untuk jenis pekerjaan kolom pada struktur bangunan gedung jika menggunakan 

bekisting metode konvensional dan bekisting metode  sistem peri. Manfaat hasil 

penelitian bagi kontraktor pelaksana dan pemilik proyek adalah sebagai masukan 

dalam menentukan pilihan penggunaan struktur beton kolom dengan metode 

konvensional atau metode sistem peri berdasarkan total biaya masing-masing 

pekerjaan komponen struktur bangunan tersebut. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan diatas, untuk memberikan arah yang jelas pada 

studi yang akan dilakukan, maka perlu dibuatkan rumusan masalah mengenai : 

1. Berapakah biaya yang akan dihabiskan menggunakan bekisting metode 

konvesional pekerjaan kolom lantai 1 pada Pasar Tematik Ubud ? 

2. Berapakah biaya yang akan dihabiskan menggunakan bekisting metode 

sistem peri pekerjaan kolom lantai 1 pada Pasar Tematik Ubud ? 

3. Bekisting manakah yang paling efektif dari dua macam bekisting yang 

dilihat dari segi biaya yang dihabiskan? 
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 1.6  Batasan Masalah 

1. Fokus penelitian ini pada pekerjaan beskisting pada lantai satu. 

2. Fokus penelitian ini pada biaya pengerjaan bekisting kolom pada lantai 

satu. 

3. Fokus penelitian ini membandingkan RAB bukan RAP 
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8. BAB V 

9. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Dari hasil analisa data dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Biaya untuk pekerjaan struktur kolom Proyek Pembangunan Pasar  

Tematik Wisata Ubud menggunakan bekisting konvesional sebesar Rp. 

378.052.179,396. 

2.  Biaya untuk pekerjaan kolom struktur kolom Proyek Pembangunan 

Pasar  Tematik Wisata Ubud menggunakan bekisting sistem peri sebesar 

Rp. 257.717.788,832 

3. Dilihat dari hasil yang di dapat bahwa penggunaan bekisiting Sistem 

Peri lebih efektif dari segi biaya yang dihabiskan dibandingkan dengan 

bekisting sistem peri untuk pengerjaan 158 kolom lantai 1 dengan selisih 

biaya Rp. 120.334.390,564 atau sekitar 31,83% lebih murah 

menggunakan bekisiting Sistem Peri (biaya sistem peri adalah hanya 

68,17% dari biaya sistem konvesional). 

 

5.2      Saran 

Adapun beberapa saran yang ingin penulis sampaikan adalah sebagai 

berikut : 

1. Melakukan analisis tambahan bekisiting sistem peri dengan harga alat 

dan bahan yang didapat dengan cara di beli untuk dapat dipakai kembali 

di proyek selanjutnya oleh kontraktor. 

2. Setiap perencanaan proyek yang menggunakan kolom, perlu dilakukan 

analisa perbandingan biaya untuk mengetahui bekisting mana yang lebih 

efektif yang dapat digunakan pada pembangunan yang akan dibuat. 
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